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ABSTRAK

Dona Inkrid Sari, (2015).Penggunaan MetodeProblem Solving untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPA di kelas IV SD N 55
Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung

Penelitan ini berawal dari kenyataan rendahnya hasil belajar siswa di SDN
55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung yang ditandai dengan ketidak
mampuan siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pembelajaran IPA.Hal ini terjadi karena siswa tidak dilibatkan guru dalam
memecahkaan masalah.Sehingga hasil belajar siswa belum sesuai dengan yang
diharapkan.Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung
dengan metode Problem Solving.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakaan kelas, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualilatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan 2
siklus 4 kali pertemuan, meliputi 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang proses dan
hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil setiap tindakan
dalam pembelajaran IPA. Sabjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV.

Hasil analisis terhadap perencanaan pembelajaraan siklus | adalah 50,3
mengalami peningkatan pada siklus Il dengan perolehan 73,7. Hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan pembelajaran kegiatan guru siklus | diperoleh 75 %
mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 90 %.Hasil pengamataan terhadap
pelaksanaan kegiatan siswa siklus | diperoleh 70 %, mengalami peningkatan pada
siklus 1l menjadi 85 %.Dari perencaan, pelaksanaan dan hasil belajar tersebut
terbuktilah bahwa penggunaan pendekatan Prolem Solving dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IImu pengetahuan alam (IPA) didefenisikan sebagai kumpulan
pengetahuan secara sistematis , sehingga secara umum istilah sain mencakup
ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan alam yang telah dikemukakan
Abruskato (dalam Maslichah 2006 :7) “IPA adalah sebagai pengetahuan yang
diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik guna mengungkapkan
segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta “.Dari pendapat diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa IPA itu adalah pengetahuan manusia yang
diperoleh dengan cara terkontrol.
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA menurut Depdiknas
(2006:484) sebagai berikut :

(1) kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya,
(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi anatara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan dan melestarikan lingkungan alam, (6)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.



Menurut Dikti 2005 (dalam Hayati, 2008:720) agar siswa memiliki
kemampuan yang diharapkan dalam proses belajar tentu guru harus mampu
menciptakan kondisi belajar yang aktif dan kreatif, kegiatan pembelajaran
harus menantang, menyenangkan, mendorong eksplorasi siswa, memberi
pengalaman sukses dan mengembangkan kecakapan berpikir siswa.

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti sebagai seorang guru IPA di kelas
IV SD Negeri 55 Batang Piarau,bahwaguru belum melibatkan siswa untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran IPA yang dipelajarinya, sehingga
pembelajaran menjadi tidak bermakna karena siswa belum dapat
memecahkan masalah dalam materi pembelajaran yang dipelajarinya dan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat pebelajaran tidak efektif,
karena siswa kurang merespon terhadap pembelajaran yang disampaikan,
sehingga menimbulkan rasa bosan bagi siswa diantaranya ada sebagian siswa
yang mengantuk dan berbicara saat pembelajaran karna kegiatan
pembelajaran didominasi dari cara guru yang hanya bercerita dan berceramah
tanpa memberikan kesempatan untuk siswa belajar aktif dan kreatif.Kegiatan
ini mengakibatkan hasil belajar IPA yang mereka peroleh menjadi rendah.

Rendahnya hasil belajar IPA ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Nilai Ujian Semester | Kelas 1V Tahun Pelajaran 2014/2015



SD N 55 Batang Piarau Lubuk Basung

No Nama Siswa KKM | Nilai Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

1 | AP 65 60 N

2 | AS 65 70 N

3 |BEP 65 75 N

4 |CS 65 58 N

5 | DW 65 55 N

6 | DF 65 80 N

7 |FP 65 43 N

8 |GA 65 45 N

9 [IP 65 70 N

10 [ JO 65 80 N

11 | KA 65 57 N

12 | LE 65 78 N

13 | MA 65 47 N

14 | NA 65 59 N

15 | OP 65 55 N

16 | RA 65 85 N

17 | Sy 65 75 N

18 | TU 65 55 N

19 | VI 65 70 N

20 | WA 65 45 N
Jumlah 1262 9 11
Rata-rata 63,1
PersentaseKetuntasan 45 9% 55 %

Sumber: Nilai ulangan siswa kelas IV SDN 55 Batang Piarau

Dari tabel di atas dapat disimpulkan, bahwa dari 20 orang siswa hanya 9
orang (45%) dan 11 orang (55%) memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).Artinya, nilai siswa yang mencapai KKM hanya
45%.Melihat kondisi ini penulis merasa tertarik untuk memberikan solusi
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 55 Batang Piarau
dapat meningkat.Salah satu cara yaitu guru harus Pdapat menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapinnya yaitu dengan menggunakan

Problem Solving karena problem solving dapat meningkatkan hasil belajar



siswa seperti yang dijelaskanBlosser, (dalam Lufri 2006:152) menyebutkan

bahwa:
Problem Solving penting bagi para siswa, oleh karena kemampuan
Problem Solving termasuk salah satu tujuan pendidikan, aktivitas
pembelajaran tidak seharusnya hanya menekankan kepada perolehan
pengetahuan,tetapi juga kemampuan dalam Problem Solving dan
pengambilan keputusan, Problem Solving merupakan sarana untuk
banyak orang dan untuk banyak hal, Problem Solving mendorong
siswa untuk berinteraksi, hal ini mendukung bahwa model
pembelajaran dapat mempengaruhi tipe dan kualitas perilaku siswa.
Model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi akan membantu perkembangan perilaku siswa akan
meningkatkan prestasi.

Selain itu dengan menggunakan metode Problem Solvingmerupakan
teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran, dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa, meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa,
dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata, dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan.

Dari uraian di atas, dan didukung oleh pendapat para ahli serta
berdasarkan pengalaman selama mengajar di SD Negeri 55 Batang Piarau
Kecamatan Lubuk Basung,Peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul“Penggunaan MetodeProblem Solving untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di kelas 1V

SD N 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian latar belatar belakang masalah yang diuraikan diatas,
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran dengan PenggunaanMetodeProblem
Solving untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA
di kelas IV SD N 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  dengan  Penggunaan
MetodeProblem Solving untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPA di kelas IV SD N 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk
Basung ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan
menggunakan MetodeProblemSolving di kelas IV SD N 55 Batang Piarau
Kecamatan Lubuk Basung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
secara umum adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metodeProblem

Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di

kelas IV SD Negeri 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung. Adapun

tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan MetodeProblem
Solvinguntuk meningkatkan hasil belajar siswa padapembelajaran IPA

kelas IV SD N 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung



Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan MetodeProblem
Solvinguntuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
kelas IV SD N 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung.

Hasil belajar IPA dengan menggunakan MetodeProblemSolving di kelas

IV SD N 55 Batang Piarau Kecamatan Lubuk Basung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan untuk memperkuat serta
pemantapan pengetahuan dalam pembelajaran IPA melalui penggunaan
MetodeProblem Solving di kelas IV SD Negeri 55 Batang Piarau, Lubuk
Basung.

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan juga bermanfaat
sebagai bahan acuan dalam membimbing siswa pada pembelajaran IPA
dengan menggunakan MetodeProblem Solvingpada mata pelajaran IPA.
Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan pendidik
lainnya dalam menyusun suatu proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran tersebut dapat menjadi lebih efektif, bermakna dan

menyenangkan.



BAB |1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Metode

Dalam proses belajar mengajar siswa adalah subjek dalam kegiatan
belajar mengajar yakni dengan mengarahkan siswa agar lebih aktif selama
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah
dengan menerapkan berbagai pendekatan dan metode dalam pembelajaran.

Menurut Syaiful (2006:75) “metode adalah salah satu alat untuk
mencapai tujuan”. Sejalan dengan itu menurut menurut Abdul (2008:83)
metode adalah “sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar
atau dapat pula merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif”.
Kemudian M. Sobry (2007:88) mengungkapkan bahwa “metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa dalam
upaya untuk mencapai tujuan”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara yang dianggap efisien yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa, agar tujuan
yang telah dirumuskan pada kegiatan pembelajaran sebelumnya dapat

tercapai dengan efektif.



2. MetodeProblem Solving

Menurut Jusuf (2008:19), “metode Problem Solvingadalah suatu cara
mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan
sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana masalah itu berada,
atas inisiatif sendiri”. Selain itu menerut Syaiful (2006:91) mengemukakan
“Metode pemecahan masalah (Problem Solving) bukan hanya sekedar
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metode mengajar, tetapi juga l...upakan suatu metode berfikir, sebab
dalam Problem Solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang
dimulai dengan mencari data sampai menarik kesimpulan”.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
Problem Solvingmerupakan metode yang mendorong siswa untuk berfikir
secara sistematis, kritis, berani menghadapi masalah sehingga siswa
mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah yang dihadapi,
baik dalam kehidupan pribadi maupun kelompok yang dapat dilakukan
dengan cara mencari data sehingga dapat menarik suatu kesimpulan.

3. Keunggulan MetodeProblem Solving

Menurut Hidayati (2008:6-20) keunggulan metode Problem
Solving(pemecahan masalah) adalah sebagai berikut:

1)Siswa memiliki keterampilan memecahkan masalah baik di dalam

kehidupan keluarga, masyarakat, maupun di tempat kerjanya kelak, 2)

Merangsang perkembangan kemampuan berfikir siswa secara kreatif,

rasional, dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya siswa

banyak menggunakan mentalnya dengan menyoroti permasalahan dari
berbagai segi dan pendekatan dalam rangka mencari pemecahannya,

3) Pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan,

khususnya dunia kerja. Karena siswa telah terbiasa memecahkan

masalah dengan langkah-langkah metode pemecahan masalah, maka
mereka menjadi terbiasa pula untuk menghadapi dan memecahkan



permasalahan dalam kehidupan yang semakin komplek, 4)
menimbulkan keberanian pada diri siswa untuk mengemukakan
pendapat dan ide-idenya.

Selanjutnya Wina (2009:220) mengemukakan bahwa metode Problem
Solving mempunyai beberapa kelebihan diantaranya yaitu:

1)Merupakan tekhnik yang cukup bagus untuk memahami pelajaran,
2) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, 3) Dapat
meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa, 4) Dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata, 5) Dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan, 6) bisa memperlihatkan kepada
siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara
berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa bukan hanya
sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja, 7) lebih menyenangkan
dan disukai siswa, 8) dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru, 9) dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata, 10) dapat mengembangkan minat
siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah berakhir.

Dari ke dua pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
Problem Solving mempunyai manfaat dalam pembelajaran. Karena dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving ini akan
membuat siswa untuk berfikir kritis, tertantang, lebih menyenangkan,
memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah, menimbulkan
keberanian untuk mengemukakan pendapat atau ide-idenya, dapat
menumbuhkan minat siswa untuk terus belajar, serta dapat memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan lainnya. Berdasakan
keunggulan tersebut maka diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa

dalam belajar.
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4. Langkah-langkah Penggunaan Metode Problem Solving dalam
Pembelajaran IPA.
Solso (dalam Made, 2009:56) mengemukakan enam tahap
dalam pemecahan masalah yaitu: 1) Identifikasi permasalahan, 2)
Representasi atau penyajian permasalahan, 3) Perencanaan
pemecahan, 4) Menerapkan atau  mengimplementasikan
perencanaan, 5) Menilai perencanaan, 6) Menilai hasil pemecahan.
Menurut Jhonson (dalam Hidayati, 2008:6-21) mengatakan
langkah-langkah ~ pembelajaran  dengan  metode  Problem
Solvingadalah: 1) Definisi masalah, 2) Diagnosa masalah ( luasnya
masalah dan apa penyebabnya), 3) Merumuskan alternative dan
rencana pemecahannya, 4) Penerapan dan penetapan strategi
pemecahan masalah yang dipilih, 5) Evaluasi keberhasilan strategi
yang dicapai.
Selanjutnya Dewey (dalam Slameto2003:145) bahwa langkah-
langkah penggunaan model pembelajaran Problem Solvingadalah:

1) Adanya masalah masalah, masalah ini harus tumbuh dari
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 2) Memencari
data/keterangan, mencari data dapat dilakukan dengan
membaca buku, meneliti, bertanya, berdiskusi
dil.3)menetapkan jawaban sementara, dugaan jawaban ini
terntu saja didasarkan kepada data yang diperoleh, pada
langkah-langkah di atas. 4)menguji kebenaran jawaban
sementara, siswa harus berusaha memecahkan masalah
sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul
betul sesuai, apakah sesuai dengan jawaban sementara atau
sama sekali tidak sesuai untuk menguji kebenaran diperlukan
metode-metode seperti demonstrasi, tugas diskusi dll .5)
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menarik kesimpulan, artinya siswa harus sampai kepada
kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti tertarik
menggunakan  langkah-langkah  menurut  Dewey  (dalam
Slamet02003:145) karena langkah-langkah tersebut lebih mudah
dipahami.

5. Hasil Belajar
Belajar bukanlah semata-mata mengumpulkan dan menghafalkan
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran saja.
Tetapi belajar dapat memberikan manfaat lain yang dapat dimanfaatkan
siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu, setelah melewati proses
belajar, diharapkan siswa hendaknya memperoleh hasil belajar dan
berbagai memiliki berbagai kemampuan dan perubahan tingkah laku ke
arah yang lebih baik.
Patta ( 2006 : 15 ) menyatakan bahwa hasil belajar adalah :
(a) Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif; (b) Tingkat
penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program
belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan;
(c) Perubahan tingkah laku yang dapat diamati sesudah mengikuti
kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan menunjuk pada informasi yang tersimpan dalam
pikiran, sedangkan keterampilan menunjuk pada aksi atau reaksi
yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan; (d)
Memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi mungkin
juga hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah laku.

Oemar (2001:30) menyatakan bahwa * Hasil belajar adalah hasil bila

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
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tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti

menjadi mengerti .

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (dalam Indra : 2010) hasil belajar

dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah kognitif, afektif,

psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut :

1.

Ranah Kognitif

Ranah kognitif diukur berdasarkan hasil belajar kemampuan
intelektual yang dikemukakan oleh Bloom terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian. Dalam penelitian ini penulis hanya mengukur ranah
kognitif hanya 3 aspek saja yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan.

Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks
nilai.Dalam format pengamatan afektif yang diukur adalah
menjawab atau reaksi dari segi aspek keserisan saat
berdiskusi.Sedangkan organisasi dan karakteristik diukur dengan
saling menghargai saat berdiskusi dan keaktifan saat berdiskusi.
Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi

neuromuscular  (menghubungkan, mengamati).Dalam  format
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pengamatan psikomotor yang diukur adalah aspek keterampilan
motorik diukur dengan partisipasi dalam kelompok dan kemampuan
berkomunikasi.
6. Hakikat Pembelajaran IPA
a. Pengertian Pembelajaran IPA
Abruscato ( dalam Patta, 2006 : 9 ) menyebutkan bahwa “ (1) IPA
adalah sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara
sistimatik tentang dunia sekitar, (2) IPA adalah pengetahuan yang
diperoleh melalui proses kegiatan tertentu, dan (3) IPA dicirikan oleh
nilai- nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah dalam
memperoleh pengetahuan. ”
Depdiknas ( 2006 : 484 ) menyatakan bahwa :
Pembelajaran IPA sebagai cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

IPA adalah proses pembelajaran untuk mencari tahu dan menyelidiki

tentang alam dengan segala karakteristiknya dengan cara yang sistematis.

b. Tujuan Pembelajaran IPA
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Menurut Depdiknas ( 2006 : 484 ) mata pelajaran IPA di Sekolah

Dasar bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari ; (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat;
(4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Maslichah (2006:23) juga mengungkapkan “ Tujuan pembelajaran IPA
yaitu untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sain,
teknologi dan masyarakat serta dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari untuk memelihara, menjaga, melestarikan dan menghargai
lingkungan alam serta segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
IPA di sekolah dasar adalah untuk memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan bumi beserta
isinya dan segala keindahan yang terdapat di dalamnya.Selain itu, siswa
juga diharapkan untuk dapat memecahkan berbagai macam permasalahan

yang berkaitan dengan konsep-konsep IPA yang berhubungan dengan
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alam serta siswa dapat menghargai dan melestarikan alam demi
kelangsungan hidup makhluk hidup di muka bumi ini.
c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Ruang lingkup IPA adalah yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari dan yang ada di lingkungan sekitar, mulai dari fenomena alam
sampai gejala terbentuknya suatu benda.Menurut Depdiknas (2006:484)
mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar memiliki ruang lingkup sebagai
berikut :

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair,padat dan
gas; (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; (4) bumi dan alam
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya.

Depdiknas ( dalam http//www.docstoc.com ) menyatakan bahwa:
Ruang lingkup pembelajaran IPA meliputi (1) kerja ilmiah dan (2)
pemahaman konsep dan penerapannya.Kerja ilmiah IPA dalam
kurikulum SD terdiri dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah,
pengembangan kreativitas dalam pemecahan masalah, sikap dan
nilai ilmiah. Pemahaman konsep dan penerapannya meliputi (1)
Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair,padat dan
gas; (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; (4) bumi dan alam
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit
lainnya.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran IPA
mempelajari tentang makhluk hidup dan tidak hidup di alam ini serta

berbagai bentuk perubahan dan interaksinya satu sama lain yaitu makhluk
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hidup dan proses kehidupan, benda/ materi sifat-sifat dan kegunaannya,

energi dan perubahannya bumi dan alam semesta.

d. Materi Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas IV

BANJIR
Menurut Rosa ( 2006: 178) banjir adalah “Peristiwa yang terjadi

ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan”.Penyebab dari
banjir Adalah Membuang sampah kesungai, curah hujan yang terlalu
tinggi, penebangan hutan sembarangan.Penyakit apa yang dapat
ditimbulkan dari banjir adalah Penyakit kulit.Akibat yang dapat
ditimbulkan dari banjiradalah kehilangan tempat tinggal, perabot
rumah rusak, kematian. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya banjir adalah reboisasi, membuat saluran air.

Menurut Harianto ( 2006 : 165 )erosi adalah Pengikisan tanah oleh
air.penyebab dari erosi adalah Bukit yang gundul. tidak adanya
terasering pada daerah miring, penebangan hutan sembarang, tidak
adanya hutan lindung di lereng gunung. Tujuan dari pembuatan
sengkedan adalah Untuk mencegah erosi. Akibat yang dapat
ditimbulkan dari erosi adalah kurangnya kesuburan tanah, lahan
tandus, tidak adanya curah hujan.Upaya yang dapat dilakukan untuk
mencegah terjadinya erosiadalah Reboisasi,pembuatan teraserng, tidak
melakukan penebangan hutan, mengadakan hutan lindung di lereng
gunung.

B. Kerangka Teori
Penggunaan metode Problem Solving dalam pembelajaran akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat metode

yang digunakan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Selain itu
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metode problem solving juga dapat membangkitkan keinginan dan minat
siswa yang baru, dapat meningkatkan motivasi dan rangsangan di dalam
kegiatan pembelajaran, membawa pengaruh pisikologis terhadap siswa serta

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Untuk lebih jelasnya, kerangka teorinya dapat digambarkan sebagai berikut:



Hasil Belajar IPA di kelas IV SD Negeri 55

Batang Piarau Lubuk Basung, masih rendah

A 4

Proses Pembelajaran dengan menggunakan
Langkah-langkah metodeProblem Solving,
1. Adanya masalah

2. Mencari data/ keterangan

3. Menetapkan jawaban sementara

4. Menguji kebenaran jawaban sementara
5. Menarik kesimpulan

A 4

Hasil belajar IPA dengan menggunakan Metode
Problem Solving di kelas 1V SD Negeri 55
Batang Piarau, meningkat

18



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada
sebagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Problem
Solving dilaksanakan dengan tiga tahap pembelajaran, yaitu tahap awal,
tahap inti, dan tahap akhir. Pada setiap tahap pembelajaran dilaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan langkah metode problem solving.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan problem
solving pada siswa kelas 1V SD Negeri 55 Batang Piarau terlaksana sesuai
dengan langkah-langkah yang terdapat dalam metode problem solving.
Pelaksanaannya terdiri atas dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas
dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | belum
berhasil dengan baik karena kegiatan belajar siswa belum terlibat secara
aktif. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus Il. Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 1l sudah terlaksana dengan baik. Kegiatan pada
masing-masing tahap sudah terlaksana, media yang digunakan sudah
variatif, siswa sudah mampu menemukan sendiri, serius dan terlibat aktif
dalam pembelajaran, waktu sudah dapat dimanfaatkan seefektif mungkin
sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat teacher centered, melainkan

student centered.

83
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3. Hasil belajar IPA dengan menggunakan metode problem solving pada
siswa kelas IV SD Negeri 55 Batang Piarau sudah meningkat. Dari hasil
penelitian siklus | pertemuan | perolehan skor rata-rata hasil belajar
kognitif 56 % , dengan kategori kurang afektif 75%, dengan kategori
cukup dan psikomotor 62,5% dengan kategori kurang. Sedangkan pada
siklus I pertemuan Il perolehan skor rata-rata hasil belajar kognitif 62 % ,
dengan kategori kurang afektif 62,5%, dengan kategori kurang dan
psikomotor 75% dengan kategori cukup.Siklus Il pertemuan | perolehan
skor rata-rata hasil belajar kognitif 85 % , dengan kategori baik afektif
87.5%, dengan kategori baik dan psikomotor 87.5% dengan kategori baik.
Sedangkan pada siklus Il pertemuan Il perolehan skor rata-rata hasil
belajar kognitif 90 % , dengan kategori sangat baik afektif 87,5%, dengan
kategori baik dan psikomotor 87,5% dengan kategori baik

B. Saran
Berkenaan dengan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan
hasil belajar IPA yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat memotifasi dan membina guru
untuk menggunakan metode Problem Solving dalam pembelajaran IPA di
sekolah dan memantau proses pelaksanaan.

2. Bagi guru hendaknya metode Problem Solving sebagai salah satu alternatif

dalam pembelajaran IPA karena metode Problem Solving merupakan
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suatu pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan pembelajaran
IPA sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat

melakukan penelitian serupa dengan materi yang lain.
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